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Penelitian ini di latarbelakangi perbedaan pendapat yang terjadi dikalangan
ulama terdahulu maupun ulama kotemporer mengenai hukum mencukur jenggot
dikarenakan tidak adanya dalil atau nash mengenai hukum mencukur jenggot.
Penelitian ini bertujuanUntuk mengetahui pendapat dan argumen yang disertai dalil
oleh Syaikh Ibnu Utsaimin dan Syaikh Sayyid Sabiq mengenai hukum mencukur
jenggot dan Untuk mengatahui persamaan dan perbedaan pendapat Syaikh Ibnu
Utsaimin dan Syaikh Sayyid Sabigq.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan, yaitu penelitian yang dilakukan dengan pengumpulan data pustaka
atau penelitian yang digali melalui beragam informasi dari kepustakaan dengan
menelaah bahan-bahan pustaka berupa kitab, jurnal, buku dan sumber lainnya yang
relevan dengan bahan hukum premier, sekunder dan tersier.

Hasil dari penelitian ini adalah karena tidak adanya nash mengenai hukum
mencukur jenggot, terjadilah perbedaan pendapat di antara para ulama baik dari
masa terdahulu maupun kontemporer. Menurut Syaikh Ibnu Utsaimin diharamkan
untuk mencukur jenggot karena tidak ditemukannya nash atau dalil mengenai
mencukur jenggot, justru hanya ditemukan dalil yang menganjurkan untuk
memanjangkan jenggot, oleh karena itu mencukur jenggot dianggap menyalahi
anjuran nabi. Sedangkan, menurut Syaikh Sayyid Sabig mencukur jenggot dengan
alasan untuk merapikan atau merawatnya diperbolehkan saja, karena termasuk
dalam kegiatan memelihara yang terdapat di dalam hadis mengenai fitroh manusia.
Selain itu juga pada kedua ulama ini terdapat perbedaan dan persamaan mengenai
hukum mencukur jenggot diantanya adalah: kedua ulama ini sama-sama
menganjurkan untuk memanjangkan jenggot namun berbeda dalam hal
mencukurnya. Juga keduanya memiliki pandangan yang berbeda dalam memahami
sebuah hadis yang menyebabkan terjadinya perbedaan pendapat.






